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PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Saat ini teknologi informasi dan komputer memiliki dampak di berbagai
sektor masyarakat. Organisasi-organisasi dalam sektor industri, pendidikan, dan
pemerintahan sangat bergantung pada sistem informasi yang mereka miliki.
Pemanfaatan sistem informasi digunakan untuk mencapai tujuan dan misi
organisasi. Penggunaannya tidak hanya pada pengaksesan informasi, tetapi juga
melengkapi sistem yang terintegrasi. Sistem Informasi yang baik adalah sistem
informasi yang dapat berfungsi untuk mengelola data hasil produksi, yang
nantinya diharapkan dapat membuat informasi yang dapat mendukung
pengambilan keputusan dalam bisnis. Data yang aman, data yang rahasia, harus

mampu diawasi dan dimonitor dengan benar [1].

Arsitektur enterprise merupakan basis informasi strategis, yang
digunakan  untuk  menentukan  dan menetapkan visi dan misi, dan
menyiapkan teknologi & informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
dari visi dan misi tersebut, arsitektur enterprise ini sendiri menyelaraskan
implementasi Tl yang sudah diterapkan dengan proses bisnis yang sudah
di terapkan di sumber perusahaan tersebut [2]. Arsitektur enterprise adalah
sebuah  kegiatan =~ manajemen  dan teknologi yang diajukan untuk
meningkatkan kinerja perusahaan, sesuai dengan strategi, praktik bisnis,

informasi, dan sumber daya T1 [3].

Berbagai macam paradigma dan metode bisa dilakukan dalam
perencanaan Enterprise Architecture yaitu zachman framework, TOGAF ADM,
EAP dan lainnya. “The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah
suatu Framework untuk arsitektur perusahaan yang meberikan pendekatan yang
komprehensif untuk perencanaan, perancangan, dan pelaksanaan arsitketur
informasi perusahaan” [4]. Demikian pula didefenisikan oleh penulis lain

“TOGAF dipilih sebagai metode dalam perancangan Enterprise Architecture



karena memiliki kelebihan yaitu dapat memberikan metode yang lebih rinci
tentang bagaimana 2 membangun dan mengelola serta mengimplementasikan
Enterprise Architecture dan sistem infromasi yang disebut Architecture
Development Method ™ [5].

SMP NEGERI 29 KERINCI adalah salah satu satuan pendidikan dengan
jenjang SMP di Koto Petai, yang beralamat di Jl.pantai Indah Koto Petai Kec.
Danau Kerinci, Kab. Kerinci, Jambi. Dalam menjalankan kegiatannya, SMP
NEGERI 29 KERINCI berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dengan memiliki akreditasi B, berdasarkan sertifikat 341/BAP-
SIM/X1/3bi/2017.

Kondisi saat ini SMP NEGERI 29 KERINCI belum sepenuhnya belum
sepenuhnya mengikuti perkembangan SI dan dalam pelaksanaannya belum
memiliki architecture dan menggunakan framework tertentu, sehingga
pemanfaatan Sl saat ini hanya untuk memenuhi suatu kebutuhan terhadap
bagian atau divisi tertentu. Oleh sebab itu diperlukan arsitektur sistem informasi
sekolah yang sesuai dengan kebutuhan dalam rangka proses pengembangan sistem

informasi.

Dari permasalahan diatas, maka peneliti mengusulkan sebuah perencanaan
sistem informasi bagi SMP NEGERI 29 KERINCI menggunakan metodologi
TOGAF Architecture Development Method (ADM). Dikarenakan TOGAF ADM
memiliki 8 fase dalam proses untuk dapat membantu pengembangan sistemasi
teknologi informasi yang akan berguna bagi SMP NEGERI 29 KERINCI yang
belum menerapkan sistem informasi pada proses Kkinerja yang dilakukan.
Framework ini dapat membantu dan bermanfaat untuk membuat arsitektur
teknologi pada masa mendatang. Adapun keunggulan dari framework TOGAF
ADM ini dapat memberikan petunjuk dan arahan kepada perusahaan ataupun
organisasi yang ingin merencanakan, merancang, serta mengimplementasikan

sistem informasi pada perusahaannya. [6]



Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik
melakukan penelitian pada SMP NEGERI 29 KERINCI dengan judul
Perencanaan Arsitektur Enterprise Sistem Informasi Pada Sekolah Smp Negeri 29

Kerinci Menggunakan Togaf Adm”.
1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan masalah
yang terjadi yaitu bagaimana menyusun perencanaan arsitektur enterprise sistem

informasi pada sekolah smp negeri 29 kerinci menggunakan togaf adm ?
1.3 BATASAN MASALAH

Beberapa batasan masalah yang menjadi patokan dalam penelitian ini

adalah :

1. Penelitian ini dilakukan pada Smp negeri yaitu smp negeri 29 kerinci

2. Penelitian ini dibatasi hanya pada tahap perencanaan sistem
informasi yang dibuat dengan model Enterprise Architecture dengan
menggunakan metedologi TOGAF ADM

3. Permodelan Enterprise Architecture dibatas hanya meliputi arsitektur
visi,arsitektur  bisnis,arsitektur sistem infromasi dan arsitektur
teknologi

4.  Ruang lingkup yang terdapat pada penelitian ini dibatasi hanya pada
perencanaan sistem informasi akademik, perpustakaan, manajemen
tata usaha serta sarana dan prasarana.Dengan bagian utama terdapat :
pendaftaran, kegiatan Pendidikan, dan kelulusan.dan bagian
pendukung terdapat : pengolahan pendaftaran dan administrasi,
manajemen sarana dan prasarana Pendidikan, alat dan bahan

pembelajaran, dan manajemen kesiswaan.



1.4 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1.4.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitianini yaitu menganalisis sistem  dan
perancangan menggunakan standar TOGAF (The Open Group
Architecture Framework) sebagai landasan atau pedoman untuk
mengembangkan Sl (Sistem Informasi) pada bagian akademik, tata
usaha, sarana prasarana dan perpustakaan pada SMP Negeri 29

Kerinci.

1.4.2 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Membantu SMP Negeri 29 Kerinci dalam membangun dan
mengembangkan Sistem Informasi untuk kebutuhan-kebutuhan

kegiatan strategis organisasi.

2. Membantu SMP Negeri 29 Kerinci dalam menentukan
teknologi yang akan dikembangkan untuk menunjang sistem

informasi yang akan di bangun.
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LANDASAN TEORI
2.1 SISTEM INFORMASI

Suatu sistem terdiri dari elemen yang bisa berbentuk individu atau bagian

yang terpisah, kemudian berintekraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan.

Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu
organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan dari suatu organisasi untuk
dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang
diperlukan [7].

Sistem informasi adalah sekumpulan komponen berhubungan yang
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk

mendukung pembuatan keputusan dan pengawasan di dalam organisasi [8]
2.2 PERENCANAAN

Perencanaan digambarkan sebagai suatu landasan bagi setiap awalnya
sebuah usaha, tanpa adanya perencanaan yang matang maka suatu usaha yang

direncakan mungkin tidak dapat mencapai tujuannya

Perencanaan adalah menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh

kelompok untuk mencapai tujuan yang digarikan [9] .

Perencanaan adalah proses dasar dimana manjemen memutuskan tujuan

dan cara mencapainya [10].
2.3 ENTERPRISE ARCHITECTURE PLANNING (EAP)

EAP merupakan singkatan dari Enterprise Architecture Planning adalah
salah satu pendekatan yang diciptakan oleh Steven H.Spewak yang dimanfaatkan

untuk membangun arsitektur enterprise berdasarkan dorongan dari data dan bisnis.



Perencanaan arsitektur enterprise (Enterprise Architecture Planning atau
EAP) adalah sebuah proses untuk mendefinisikan arsitektur untuk penggunaan
informasi dalam mendukung bisnis serta rencana untuk mengimplementasikan
arsitektur tersebut [11].

Enterprise Architecture Planning adalah suatu metode pendekatan
perencanaan kualitas data yang berorientasi pada kebutuhan bisnis serta
bagaimana cara implementasi dan arsitektur tersebut dilakukan sedemikian rupa
dalam usaha untuk mendukung perputaran roda bisnis dan pencapaian misi sistem

dan organisasi [12].
2.4 TOGAF ARCHITECTURE DEVELOPMENT METHOD( ADM)

Togaf ADM merupakan metode untuk menghasilkan rancangan system
informasi yang sesuai bagi perusahaan yang terdiri dari beberapa fase ADM. Fase

ADM ini harus diselesaikan dalam suatu pengembangan Arsitektur Enterprise.

TOGAF ADM merupakan hasil Kerjasama praktisi arsitektur dalam Open
Group Architecture. ADM adalah metode generik yang berisi sekumpulkan
aktivitas yang merepresentasikan progresi dari setiap fase ADM dan Model
arsitektur yang digunakan dan dibuat selama tahap pengembangan Arsitektur
Enterprise [13].

Architecture Development Method (ADM) merupakan metode yang
fleksibel yang dapat mengantifikasi berbagai macam Teknik pemodelan yang
digunakan dalam perancangan, bisa disesuaikan dengan perubahan dan kebutuhan
selama perancangan dilakukan. Selain itu, ADM juga dipergunakan untuk

mengembangkan dan mengimplementasikan arsitektur untuk organisasi [14].
2.5 VALUE CHAIN

Value chain biasa dikenal rantai nilai,dipopulerkan oleh Michel Porter
pada buku Competitive Advantage : Creating and Sustaining Superior

Performance. Rantai nilai terdiri dari ramgkaian kegiatan yang dilakukan oleh



suatu perusahaann untuk menghasikan produk dan jasa sehingga perusahaan dapat

mencapai keuntungan.

Konsep rantai nilai menyediakan suatu kerangka yang sesuai untuk
menjelaskan bagaimana suatu kesatuan organisasi dapat mengelola pertimbangan
yang substansial dalam mengalokasikan sumber daya nya, menciptakan

pembedaan secara efektif mengatur biaya-biaya nya [15].

Value Chain Analyisis, merupakan alat untuk memahami rantai nilai yang
membentuk suatu produk. Rantai nilai ini berasal dari aktifitas-aktifitas yang
dilakukan mulai dari bahan baku sampai ke tangan konsumen, termasuk juga

pelayanan purna jual [16].



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 ALAT DAN BAHAN PENELITIAN
3.1.1 Alat Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat hardware dan
software yang membantu penulis, dalam melakukan perhitungan
data/bahan

penelitian yaitu:
A. Perangkat Keras (Hardware)
a. Laptop DELL dengan spesifikasi sebagai berikut:
b. Proscessor : Intel Core i5-10210U
c.RAM : 8 GB
B. Perangkat Lunak (Software)
a. Sistem Operasi Microsoft Windows 10
b. Browser Google Chrome
c. Microsoft Word 2016
f. Mendeley

3.1.2 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah proses-proses
bisnis yang sedang berjalan pada SMP Negeri 29 Kerinci yang meliputi
kegiatan utama seperti pendaftaran, kegiatan Pendidikan, dan kelulusan
serta kegiatan pendukung seperti pengolahan pendaftaran dan

administrasi manajemen sarana dan prasarana Pendidikan, alat dan



bahan pembelajaran, dan manajemen kesiswaan.

3.2 KERANGKA KERJA PENELITIAN
Untuk membantu dalam penyusunan penelitian ini, maka perlu adanya
susunan kerangka kerja (framework) guna memperjelas tahapan-tahapan atau

sistematika yang akan dilakukan.

Identifikasi Masalah

v
Studi Literatur

A4
Mengumpulkan Data

\ 4
Pembuatan Perencanaan
Arsitektur Sistem Informasi
dengan Menggunakan TOGAF

\4
Pembuatan Laporan

Berikut kerangka kerja penelitian yang telah diuraikan
diatas dan pembahasannya diuraikan sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah

Pada tahap ini penulis bertujuan untuk mengetahui
permasalahan yang terdapat di SMP Negeri 29 Kerinci, dan
merumuskan masalah yang akan penulis ajukan yaitu bagaimana
Menyusun perencanaan arsitektur sistem informasi pada SMP

Negeri 29 Kerinci.
2. Studi Literatur

Penulis mempelajari dan memahami apa saja teori-teori



yang dapat dijadikan acuan dalam pedoman untuk Menyusun dan
memecahkan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini.

3. Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan pangumpulan data dengan
melakukan wawancara dan observasi, survey langsung ke
lapangan yang bertempat di SMP Negeri 29 Kerinci. Dengan
demikian, data yang diperoleh benar-benar akurat dan dapat
diandalkan, sekaligus bertanggung jawab atas kebenaran data

yang terkait dengan masalah yang diamati.

4. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 5 metode dalam
TOGAF ADM yang digunakan untuk perencanaan Arsitektur

sistem informasi, metode tersebut terdiri dari 5 tahapan yaitu:
1. Tahap 1, Preliminary Phase
2. Tahap 2, Architecture Vision
3. Tahap 3, Business Architecture
4. Tahap 4, Information System Architecture
5. Tahap 5, Technology Architecture.
5. Pembuatan Laporan

Tahap ini dilakukan pembuatan laporan yang disusun
berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode
penelitian yang relavan serta terarah pada pokok permasalahan
yang berhubungan dengan sistem informasi pada SMP Negeri 29

Kerinci.



3.2 JADWAL PENELITIAN
Agar pengerjaan penelitian ini dapat selesai tepat pada
waktunya, maka penulis menyajikan Gantt Chart di bawah ini
sebagai gambaran mengenai tahapan- tahapan penelitian atau
kegiatan penelitian yang dilakukan serta prediksi waktu yang
dibutuhkan dalam pengerjaannya.
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